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ABSTRAK 

Sungai Lenggang merupakan salah satu sungai yang memiliki peran dalam mendukung kebutuhan 

air masyarakat di Kabupaten Belitung Timur, termasuk sebagai sumber air baku untuk kebutuhan 

air bersih. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik aliran Sungai Lenggang serta 

ketersediaan air bersih berdasarkan debit andalan. Analisis karakteristik aliran dilakukan 

berdasarkan hasil pengukuran lapangan yang meliputi geometri sungai, luas penampang basah, 

kecepatan aliran, dan debit aliran. Sementara itu, analisis ketersediaan air dilakukan menggunakan 

metode F.J. Mock berdasarkan data hidrologi selama 10 tahun, yaitu tahun 2016–2025. Hasil 

pengukuran lapangan menunjukkan bahwa luas penampang basah Sungai Lenggang berkisar antara 

357,582–4.412,665 m², kecepatan aliran berkisar antara 0,010–0,289 m/s, dan debit aliran berkisar 

antara 43,00–187,00 m³/detik. Kecepatan rata-rata aliran pada bagian hulu sebesar 0,043 m/s, 

sedangkan pada bagian hilir sebesar 0,252 m/s. Hasil analisis metode F.J. Mock menunjukkan bahwa 

debit andalan Q90 berkisar antara 1,99–80,04 m³/detik. Dalam penelitian ini, Q80 digunakan sebagai 

pembanding terhadap Q90, sedangkan Q90 digunakan untuk menganalisis ketersediaan air bersih. 

Selanjutnya, debit Q90 dibandingkan dengan kapasitas rata-rata Intake PDAM Gantung sebesar 0,20 

m³/detik. Hasil perbandingan menunjukkan bahwa debit Q90 secara kuantitatif berada di atas 

kapasitas rata-rata intake pada setiap bulan. Dengan demikian, debit andalan Q90 dapat digunakan 

sebagai dasar untuk menganalisis ketersediaan air Sungai Lenggang dalam memenuhi kebutuhan air 

bersih pada Intake PDAM Gantung. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi 

pendukung dalam pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya air Sungai Lenggang secara 

berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Sungai Lenggang, karakteristik aliran, F.J. Mock, debit andalan, Q80, Q90, air 

bersih, Intake PDAM Gantung. 
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ABSTRACT 

 

The Lenggang River is one of the rivers that plays an important role in supporting community water 

needs in East Belitung Regency, including as a raw water source for clean water supply. This study 

aims to analyze the flow characteristics of the Lenggang River and its clean water availability based 

on dependable flow. The flow characteristics were analyzed based on field measurements, including 

river geometry, wetted cross-sectional area, flow velocity, and discharge. Meanwhile, water 

availability was analyzed using the F.J. Mock method based on hydrological data for a 10-year 

period from 2016 to 2025. The field measurement results showed that the wetted cross-sectional 

area of the Lenggang River ranged from 357.582 to 4,412.665 m², flow velocity ranged from 0.010 

to 0.289 m/s, and discharge ranged from 43.00 to 187.00 m³/s. The average flow velocity in the 

upstream section was 0.043 m/s, while that in the downstream section was 0.252 m/s. The F.J. Mock 

analysis resulted in a Q90 dependable flow ranging from 1.99 to 80.04 m³/s. In this study, Q80 was 

used as a comparison with Q90, while Q90 was used to analyze clean water availability. 

Furthermore, the Q90 dependable flow was compared with the average capacity of the Gantung 

PDAM Intake, which is 0.20 m³/s. The comparison results indicate that the Q90 discharge was 

quantitatively above the average intake capacity in every month. Therefore, the Q90 dependable 

flow can be used as a basis for analyzing the availability of Lenggang River water to meet the clean 

water requirements of the Gantung PDAM Intake. The results of this study are expected to provide 

supporting information for the sustainable management and utilization of water resources in the 

Lenggang River. 

 

Keywords: Lenggang River, flow characteristics, F.J. Mock, dependable flow, Q80, Q90, clean 

water, Gantung PDAM Intake. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Air merupakan sumber daya alam yang memiliki peranan penting dalam 

kehidupan manusia, baik untuk kebutuhan domestik, pertanian, industri, maupun 

keberlanjutan ekosistem. Ketersediaan air pada suatu wilayah sangat dipengaruhi 

oleh kondisi Daerah Aliran Sungai (DAS), curah hujan, penggunaan lahan, dan 

karakteristik aliran sungai. Menurut Marjan Siti Maryam dkk. (2023) dalam 

penelitian mengenai ketersediaan air di Sub DAS Cirasea, perubahan penggunaan 

lahan menyebabkan menurunnya kemampuan tanah menyerap air sehingga 

memengaruhi kestabilan debit sungai dan meningkatkan potensi defisit air pada 

musim kemarau. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya 

air perlu dilakukan secara berkelanjutan agar kebutuhan air masyarakat tetap 

terpenuhi. 

Karakteristik aliran sungai menjadi salah satu aspek penting dalam analisis 

hidrologi karena berkaitan dengan pola aliran, debit sungai, sedimentasi, dan 

kemampuan sungai dalam menyediakan air. Penelitian oleh Gevan Rangga 

Wintyaswan dkk. (2022) dalam jurnal Analisis Neraca Air pada Daerah Aliran 

Sungai Rejoso Kabupaten Pasuruan menyatakan bahwa peningkatan kebutuhan air 

akibat pertumbuhan penduduk dan aktivitas pertanian menyebabkan terjadinya 

ketidakseimbangan antara ketersediaan dan kebutuhan air pada beberapa periode 

tertentu. Selain itu, Dyah Rizky Alyudin dkk. (2024) menjelaskan bahwa perubahan 
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pola curah hujan dan degradasi DAS dapat meningkatkan potensi kekeringan serta 

menyebabkan fluktuasi debit sungai yang tidak stabil. Oleh karena itu, analisis 

karakteristik aliran sungai dan ketersediaan air sangat diperlukan sebagai dasar 

dalam pengelolaan sumber daya air. 

Sungai Lenggang merupakan salah satu sungai yang memiliki peranan penting 

dalam mendukung berbagai aktivitas masyarakat di Kabupaten Belitung Timur. 

Sungai ini dimanfaatkan sebagai sumber daya air yang menunjang kebutuhan 

sehari-hari masyarakat, kegiatan pertanian, perikanan, serta berbagai aktivitas 

ekonomi lainnya di wilayah sekitarnya. Selain itu, keberadaan Bendungan Pice 

Besar yang berada pada aliran Sungai Lenggang turut mendukung pemanfaatan 

sumber daya air di kawasan tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa Sungai 

Lenggang memiliki fungsi yang strategis sehingga perlu dikelola secara 

berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan kajian mengenai karakteristik aliran dan 

ketersediaan air untuk memperoleh gambaran kondisi hidrologi Sungai Lenggang 

sebagai dasar dalam pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya air secara 

berkelanjutan. 

Pada bagian hilir Sungai Lenggang terdapat Bendung Pice Besar yang 

memiliki fungsi penting sebagai sumber air irigasi dan Sistem Penyediaan Air 

Minum (SPAM). Bendung ini mengairi Daerah Irigasi Selingsing serta melayani 

kebutuhan air baku bagi PDAM Cabang Gantung guna mendukung ketahanan 

pangan dan penyediaan air bersih masyarakat. Dengan meningkatnya kebutuhan air 

dan adanya pengaruh aktivitas pemanfaatan lahan di sekitar sungai, diperlukan 

penelitian mengenai karakteristik aliran Sungai Lenggang dan ketersediaan air 
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untuk mengetahui kondisi debit sungai serta kemampuan sungai dalam memenuhi 

kebutuhan air secara berkelanjutan. 

Simulasi debit Model F.J.Mock merupakan salah satu metode model hujan 

aliran yang relatif sederhana dan telah di kembangkan di indonesia, metode 

F.J.Mock digunakan untuk menentukan jumlah air yang tersedia di DAS. Menurut 

(Anisa Maharani, 2025), Ketersediaan air mengacu pada volume air yang dapat 

dimanfaatkan di suatu wilayah pada periode waktu tertentu. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Rumusan yang dibahas dalam kajian ini adalah: 

1. Bagaimana karakteristik aliran sungai Lenggang di pulau belitung 

berdasarkan hasil pengukuran geometri penampang, Kecepatan Aliran, dan 

Debit Sungai? 

2. Bagaimana ketersediaan air sungai Lenggang untuk air bersih (Q 90) metode 

F.J Mock? 

3. Bagaimana kecukupan kebutuhan Air Intake PDAM Gantung terhadap 

ketersediaan air Bersih Q90 Sungai Lenggang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan kajian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui karakteristik aliran Sungai Lenggang di Pulau Belitung 

berdasarkan hasil pengukuran geometri penampang, kecepatan aliran, dan 

debit sungai sebagai bagian dari analisis hidrologi dan hidrolika berbasis DAS. 
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2. Mengetahui ketersediaan air Sungai Lenggang untuk air bersih dengan metode 

F.J Mock. 

3. Mengetahui kecukupan antara  Kebutuhan Air Intake PDAM Gantung dengan 

Keterserdiaan Air Bersih Q90 Sungai Lenggang. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini mencakup: 

1. Lokasi Penelitian berada di Bendung Pice Besar yang mengaliri Sungai 

Lenggang, DAS D.I Selingsing, SPAM PDAM Cabang Gantung, Kec.Gantung 

Kab.Belitung Timur, Provinsi Bangka Belitung pada titik-titik pengamatan 

yang telah ditentukan sesuai kondisi lapangan. 

2. Analisis karakteristik aliran sungai dibatasi pada parameter hidraulik yang 

meliputi lebar sungai, kedalaman sungai, Luas Penampang, kecepatan aliran, 

dan debit sungai 

3. Pengukuran sungai dilakukan melalui survei lapangan menggunakan Total 

Station. Sedangkan pengukuran kecepatan aliran dilakukan menggunakan 

current meter. 

4. Perhitungan debit sungai dilakukan menggunakan persamaan kontinuitas 

berdasarkan hasil pengukuran luas penampang dan kecepatan aliran. 

5. Analisis Ketersediaan Air dilakukan menggunakan metode F.J Mock 

berdasarkan data hidtologi dan klimatologi yang tersedia pada wilayah 

penelitian. 
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6. Data Sekunder yang digunakan meliputi Peta Daerah Aliran Sungai (DAS ) 

Pulau Belitung, data Klimatologi, kemudian Data Curah Hujan yang digunakan 

selama 10 tahun dari tahun 2016-2025, serta peta lokasi penelitian yang di 

peroleh dari Balai Wilayah Sungai (BWS) Bangka Belitung Kabupaten Bangka 

Belitung, Kepulauan Bangka Belitung. 

7. Analisis ketersediaan air bersih difokuskan hanya pada aspek kuantitas air 

sebagai potensi sumber air bersih dan tidak mencakup analisis kualitas air 

melalui penelitian laboratorium. 

8. Penelitian tidak membahas perencanaan bangunan air, analisis banjir, simulasi 

hidraulika yang menggunakan perangkat lunak seperti HEC-RAS, maupun 

analisi stabilitas tebing sungai. 

9. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

karakteristik aliran Sungai Lenggang seta potensi Ketersediaan Air sebagai 

dasar dalam Pengelolaan Sumber Daya Air. 

 

1.5  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini disusun dalam lima bab yang saling 

berkaitan, dengan uraian sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi gambaran umum mengenai penelitian yang meliputi latar belakang 

Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, ruang 

lingkup Penelitian, serta sistematika penulisan skripsi. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahs teori-teori yang mndukung penelitian, meliputi pengertian sungai, 

karakteristik aliran sungai, hidrologi, debit aliran, penampang sungai, kecepatan 

aliran, ketersediaan air, konsep daerah aliran sungai(DAS), metode F.J.Mock, 

Penelitian terdahulu yang relevan, serta kerangka pemikiran penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini mejelakan metode yang digunakan dalam penelitian, meliputi jenis 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, alat dan bahan penelitian, teknik 

pengumpulan data, data primer, dan data sekunder, prosedur penelitian, teknik 

pengukuran lapangan menggunakan total station, pengukuran kecepatan aliran, 

perhitungan debit sungai, analisi ketersediaan air menggunakan Metode F.J.Mock, 

serta diagram alir penelitian. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil penelitian dan pembahsannya yang meliputi gambaran 

umum lokasi penelitian, hasil pengukuran Sungai Lenggang, analisis karakteristik 

aliran sungai, perhitungn luas penampang, kecepatan aliran, debit sungai, hasil 

analisis ketersediaan air menggunakan metode F.J.Mock, serta pembahsan 

hubungan antara karakteristik aliran sungai dengan ketersediaan air. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian serta saran 

yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya maupun sebagai masukan bagi 

pihak yang berkepentingan dalam pengelolaan Sumber Daya Air di Sungai 

Lenggang. 
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